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ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 
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koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 
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ha 
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 مـتعدّدة

 عدّة
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muta‘addidah 

‘iddah 

 

 



 

x 

 

C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 حكمة

 علّـة

 كرامةالأولياء

ditulis 
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ditulis 

ḥikmah 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 
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ditulis 

A 

i 
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 جاهلـيّة
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ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 
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نسى  ت ـ
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 



 

xii 

 

 القرأن

 القياس

ditulis 

ditulis 

al-Qur’ān 

al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 السّماء

 الشّمس

ditulis 

ditulis 

as-samā’ 

asy-syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىالفروض

 أهل السّـنةّ

ditulis 

ditulis 

żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 
 

ABSTRAK 

Al-Qur’an dan Hadis layaknya dua sisi mata uang yang setiap sisinya tidak bisa 

dipisahkan. Akan tetapi, pada kenyataannya dalam hal praktis (baca: kajian) baik 

Al-Qur’an dan Hadis masih belum berbanding lurus. Misalkan saja, kajian Hadis 

di ranah akademik dan lebih-lebih di ranah masyarakat, dalam hal ini masyarakat 

Lombok yang sudah terkonstruk pengetahuannya mengenai fiqih sebagai sumber 

kedua setelah al-Qur’an dalam hukum Islam, padahal Hadis merupakan bagian 

terpenting dari penjelasan Al-Qur’an itu sendiri.  

Selain itu juga, tidak bisa dipungkiri bahwa realitas akan terus 

berkembang dan tak kan terbatas, sedangkan teks selama-lamanya bersifat statis 

dan terbatas. Maksudnya bahwa, kitab-kitab syarah Hadis yang ada terutama kitab 

Shahih al-Bukhari, merupakan anak dari zamannya masing-masing yang tidak 

meniscayakan reinterpretasi. Begitu juga pembahasan tentang iman. Selama ini 

kajian tentang iman selalu melangit (baca:tekstual), sehingga dengan adanya 

interpretasi Tuan Guru H. Muhammad Ruslan Zain yang mencoba untuk 

membumisasikannya (baca:kontekstualisasikan) sesuai dengan sosio-historis 

masyarakat setempat, membuat kajian hadis di masyarakat menjadi penting. 

Penelitian penulis ini bersifat lapangan (field research) sekaligus pustaka. 

Metode yang digunakan dalam penulisan ini ialah Studi Pemikiran Tokoh dengan 

pendekatan sosio-historis, interpretasi dan epistemologi. Pendekatan sosio-historis 

untuk melihat secara kritis tentang keadaan, perkembangan, dan pengalaman yang 

membentuk paradigma epistemologi pemikiran tokoh. Pendekatan interpretasi 

dalam hal ini interpretasi Paul Ricouer, penulis menggunakannya untuk membaca 

bentuk interpretasi Tuan Guru H. Muhammad Ruslan Zain. Interpretasi Paul 

Ricouer terbagai menjadi tiga bagian, level semantik, yaitu makna tekstual, level 

refleksi yaitu penghubung makna teks dengan pemahaman interpreter dan level 

eksistensi yaitu makna teks dan luar teks. Adapun pendekatan epistemologi, 

penulis gunakan untuk melihat sumber, metode dan validitas yang digunakan oleh 

Tuan Guru H. Muhammad Ruslan Zain. 

 Adapun hasil dari penelitian ini. Pertama, bentuk interpretasi Tuan Guru 

H. Muhammad Ruslan Zain dalam menjelaskan hadis iman (Shahih al-Bukhari) 

adalah menerapkan langkah-langkah interpretasi Paul Ricouer, yakni berangkat 

dari level semantik, kemudian menuju level refleksi makna yang mengitari teks 

dan konteks sosio-historis teks dan terakhir level eksistensi yakni berangkat dari 

makna yang mengitari teks ke konteks reader atau interpreter. 

 Kedua, epistemologi interpretasi Tuan Guru H. Muhammad Ruslan Zain 

adalah mendialektikakan metode ulama klasik dan kontemporer, yakni 

menjadikan teks sebagai sumber utama interpretasinya, tak luput pula dari segi 

semantik, pendapat para sahabat, tabi’in dan para ulama, kisah-kisah Isra’iliyyat, 

dan memberikan ruang secara proforsional antara rasio (akal) dan empiris dalam 

setiap interpretasinya. Metode yang digunakan dalam menginterpretasikan Hadis-

Hadis iman (Shahih al-Bukhari) adalah metode tahlili, Adapun Validitas 

kebenaran yang dianut oleh Tuan Guru Ruslan bersifat paragmatisme. 

Kata Kunci : Epistemologi, Interpretasi, Tuan Guru H.Muhammad Ruslan Zain. 

Hadis-Hadis iman, dan Kitab Sahih al-Bukhari,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an dan Hadis layaknya dua sisi mata uang yang setiap sisinya 

tidak bisa dipisahkan. Akan tetapi, pada kenyataannya dalam hal praktis 

(baca: kajian) baik Al-Qur‟an dan Hadis masih belum berbanding lurus. 

Misalkan saja kajian Hadis yang ada selama ini tidak akan pernah bisa 

terlepas dari bagaimana sejarah Islam masuk dan berkembang, baik dari segi 

kesejarahan, pembelajaran, keberadaan kitab-kitab Hadis maupun tokoh-

tokoh Hadis. Kajian Hadis memang merupakan satu hal yang masih langka 

dan tidak semarak kajian fiqih, tasawuf dan tafsir. Pernyataan ini dikuatkan 

oleh beberapa peneliti dari belanda seperti Van den Berg, Karel A. Steenbrink 

dan juga Martin Van Bruinessen.
1
 

Menurut beberapa peneliti, Azyumardi Azra
2
 misalnya, perhatian dan 

apresiasi ummat Islam terhadap kajian Hadis cukup memperihatinkan bahkan 

masih sangat minim atau tercecer. Sementara Suwito
3
 menyimpulkan hasil 

peneitiannya, bahwa wacana Hadis nampaknya tertinggal „termaljinalkan’ 

dari 430 tesis hanya 9 yang membahas tentang Hadis dan ulumnya (5 tentang 

tokoh, 2 tematik, dan 2 Hadis). Di lain sisi, Ramli Abdul Wahid
4
 menyatakan 

bahwa penelitian Hadis di Indonesia masih dalam permulaannya. Hal ini 

                                                           
1
Muhajirin, Kebangkitan Hadits di Nusantara, (Yogyakarta: Idea Press, 2016) Cet. 1, v. 

2
Muhajir, Muhammad Mahfudz AT-Tarmasi: Ulama Hadis Nusantara Pertama 

(Yogyakarta: Idea Press, 2016), 15.  
3
Ibid. 

4
Ibid. 
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tercermin dari kara-karya ilmiah, keberadaan literatur Hadis, jumlah para 

sarjana dan pakar Hadis di tengah masyarakat Indonesia yang mayoritas 

Islam masih jauh dari harapan.
5
 

Di kalangan masyarakat Lombok pada umumnya misalnya, kajian hadis 

masih kalah populer jika dibandingkan dengan kajian fiqih. Padahal fiqih 

adalah isi daripada hadis itu sendiri. Hal seperti ini salah satu faktornya 

adalah penjelasan fiqih itu sendiri yang bersifat mufasshal (rinci). Sedangkan 

al-Qur‟an ataupun hadis bersifat mujmal (gelobal).
6
 

Salah satunya contohnya adalah tentang masa menstruasi. Baik al-

Qur‟an ataupun hadis tidak berbicara secara rinci tentang batas minimal dan 

batas maksimal masa menstruasi. Sedangkan di dalam fiqih sudah dibahas 

secara rinci, sesuai dengan laun (warna) aliran dan mazhab pengarangnya, 

karena fiqih adalah produk ijtihadnya para ulama. Berbeda dengan al-Qur‟an 

dan Hadis.
7
 

Wahid Hasim
8
 misalnya mengkritik orang yang terlalu memfokuskan 

pada kajian fiqh. Menurutnya bahwa, gambaran yang ada di dalam fiqih 

adalah gambaran Arab pada masa lampau, sedangkan gambaran ke-Araban 

pada masa modern pada waktu itu masih belum dimasukkan orang ke 

indonesia.
9
 Salah satu solusinya supaya antara kajian fiqih dan kajian hadis 

                                                           
5
Ibid. 

6
 Wawancara penulis dengan Tuan Guru H. Muhammad Ruslan Zain, Kembang Kerang, 

31 Maret 2017. Jam: 18:30  pm. 
7
 Ibid. 

8
 Shahih al-Bukhari “terj” Zainuddin Hamidi dkk., (Jakarta: Widjaya, 1951), dalam kata 

pengantar yang ditulis oleh Wahid Hasjim. VII. 
9
 Ibid. 
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sejalan menurut Tuan Guru
10

 H. Muhammad Ruslan Zain, adalah 

mengadakan kajian hadis dengan pendekatan fiqih, karena hadis menurut 

beliau akan selalu sha>lihun likulli zama>n wa maka>n.
11

 

Oleh karena itu, bagi orang yang ingin memahami secara mendalam 

tentang agama, maka tiada lain jalannya melalui perantara Bahasa Arab yang 

meliputinya. Akan tetapi hal seperti ini adalah hanya bagi orang-orang yang 

ahli yang sedikit jumlahnya, sehingga membuatnya menjadi sakral. 

Sedangkan bagi kalangan masyarakat umum, bahasa sendiri tetap merupakan 

hal yang penting bagi mereka yang ingin membaca, memahami atau 

mempelajari ilmu-ilmu agama.
12

 

Perlu dikemukakan juga, bahwa dengan pengetahuan bahasa indonesia 

saja masyarakat Lombok pada umumnya dan masyarakat Kembang Kerang 

                                                           
10

 Kyai di Jawa Timur dan Madura; buya di Sumatera Barat; atau Tuan Guru di Nusa 

Tenggara Barat, bisa muncul dari berbagai figur, ia bisa muncul dalam sosok mufassir, muhaddis, 

mutashawwif atau seorang faqih. Kepadanya ummat bertanya tentang berbagai hal, menjadi nara 

sumber untuk mengetahui asba>b al-nuzu>l, asba>b al-wuru>d, na>sikh mansu>kh dan cara beribadah 

yang benar sesuai tuntunan syari‟ah.  

Secara etimologis, Tuan Guru atau dalam istilah orang jawa menyebutnya Kyai adalah 

orang yang cerdik dan pandai dalam ilmu agama. Istilah Tuan Guru biasanya digunakan oleh 

kelompok atau oleh seseorang yang secara keilmuan mendapat pengakuan dari masyarakat. Pada 

awalnya istilah Tuan Guru hanya digunakan untuk menyebut ulama atau orang yang dapat 

memahami ilmu agama secara mendalam dan pernah menunaikan ibadah Hajji, namun dewasa ini 

istilah Tuan Guru mengalami perluasan makna, sehingga terminologi “Tuan Guru” seringkali 

disandarkan kepada pimpinan pondok pesantren baik yang tradisional ataupun modern yang 

mendapat pengakuan dari masyarakat atau Tuan Guru senior. 

Sebagaimana dikatakan oleh Fahrurrozi, keberadaan Kyai atau Tuan Guru di pesantren 

sangat sentral. Tuan Guru dan pesantren merupakan dua sisi yang selalu berjalan bersama. Bahkan 

Tuan Guru bukan hanya pemimpin pondok pesantren tetapi juga pemilik pondok pesantren. Lebih 

jauh lagi pengaruh seorang Tuan Guru bukan hanya sebatas dalam pesantrennya, akan tetapi juga 

memiliki pengaruh terhadap lingkungan masyarakatnya bahkan terdengar ke seluruh penjuru 

nusantara. Lihat, Arie Oktara, “Politik Tuan Guru Di Nusa Tenggara Barat” Government: Jurnal 

Ilmu Pemerintahan, Volume 8, Nomor 2, Juli 2015. H. 73, Muharir, Pesantren, Tuan Guru & 

Semangat Perubahan Sosial (Yogyakarta: Bening Pustaka, 2016), 36-37, dan  Dosen Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Mataram. Wakil Dekan Kemahasiswaan dan Kerjasama Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Mataram. 
11

 Wawancara penulis dengan Tuan Guru H. Muhammad Ruslan Zain., 
12

 Shahih al-Bukhari “terj” Zainuddin Hamidi dkk.,VII-VIII. 
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pada khususnya mustahil akan dapat mengerti ilmu agama Islam dengan 

sesungguhnya.
13

 Oleh karena itulah Tuan Guru H. Muhammad Ruslan Zain 

mencoba untuk membahasakannya dengan bahasa audiennya. 

Terkait dengan transmisi masyarakat dalam memahami pokok-pokok 

ajaran agama, sosok Tuan Guru atau Kiyai mempunyai peranan penting 

dalam pembumisasian ajaran-ajaran yang bersumber dari al-Qur‟an dan 

Hadis. Salah satu mediasi yang digunakan oleh Tuan Guru atau Kiyai untuk 

menyampaikan ajaran-ajaran pokok al-Qur‟an dan Hadis kepada masyarakat 

adalah melalui Majlis Ta‟lim atau pengajian-pengajian. Pengajian-pengajian 

ini selain di rumah Tuan Guru setiap pagi dan malam, juga diadakan di 

kampung-kampung lain dengan sistem bergantian sekali dalam seminggu atau 

sekali dalam sebulan, bahkan ada juga yang sekali dalam tiga atau enam 

bulan.
14

 

Tradisi semacam itu terus digulirkan dan dilestarikan sehingga 

melahirkan berbagai macam kitab. Di antara kitab yang paling mendominasi 

adalah kitab-kitab tafsir yang sampai sekarang dikenal dengan istilah tafsir 

nusantara. Sedangkan kajian tentang Hadis dan kitab-kitab Hadis seolah-olah 

terpinggirkan dan masih jarang disentuh terutama sekali di kalangan 

masyarakat. Padahal sebenarnya kitab-kitab Hadis nusantara juga telah ada.
15

 

                                                           
13

 Ibid. 
14

Jamaluddin, Tuan Guru dan Dinamika Politik Kharismadalam Dialektika Teks Suci 

Agama: Strukturasi Makna Agama Dalam Kehidupan Masyarakat, Irwan Abdullah (ed.), et al. 

(Yogyakarta Pascasarjana UGM dan Pustaka Pelajar, 2008), 138. 
15

Misalnya seperti kitab karangan Muhammad Mahfud at-Tarmasi, Al-Mihnah Al-

Khairiyyah Fi> Arbai>n Hadi>tsan Min Aha>di>tsi Khair Al-Bariyah, Al-Khil’ah Al-Fikriyyah Al-
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Bahkan tidak bisa dipungkiri juga bahwa semua kitab-kitab yang lahir adalah 

merupakan sebuah karya dari hasil anak zamannya yang tidak bisa terlepas 

dari konteks sosio-historis di mana kitab-kitab itu lahir.  

Kajian kitab Sahih al-Bukha>ri yang diadakan setiap malam Jum‟at di 

Masjid Ja>mi’ Nu>rul Watha>n Kembang Kerang
16

oleh Tuan Guru H. 

Muhammad Ruslan Zain dari setelah selesai solat Maghrib samapai waktu 

Isya‟ atau lebih tepatnya dari jam 18.30-selesai. Hal ini adalah sebagai salah 

satu bentuk pelestarian tradisi dan pembumisasian Hadis yang selama ini 

melangit, sakral dan bahkan kurang diminati.  

Pembacaan atas semua kitab-kitab hadis (baca: kutu>b as-sittah) 

terutama sekali kitab Hadis Shahih al-Bukha>ri agar tetap bisa dipahami dan 

relevan dengan masanya, maka melakukan kajian ulang (reinterpretasi) atas 

syarah-syarah Hadis yang ada adalah sebuah keniscayaan. Jumlah kitab-kitab 

syarah Hadis memang banyak sekali dengan metode dan penyusunannya 

yang beragam. Namun, baru sebagian kecil yang telah disentuh dan dikupas 

maknanya oleh para ulama. Sejauh ini juga dalam upaya memahami Hadis 

para ulama konvensional cendrung memfokuskan pada data riwayat dan 

gramatikal (kebahasaan) dan masih tidak banyak bahkan tidak sama sekali 

mengungkap konteks pembaca (reader) dan konteks masa kini 

(kontemporer).  

                                                                                                                                                               
Minhah Al-Khairiyyah. Muhajir, Muhammad Mahfudz AT-Tarmasi: Ulama Hadits Nusantara 

Pertama,(Yogakarta: Idea Press, 2016), 15. 
16

Masjid ini adalah salah satu masjid yang terletak di desa Kembang Kerang, kec.Aikmel, 

kabupaten Lombok Timur. 
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Sisi gramatikal memang penting, bahkan dengan pendekatan gramatikal 

(linguistik) akan bisa diketahui makna teks itu sendiri. Selain itu juga, 

gramatikal mempunyai otoritas dalam menentukan makna. Akan tetapi, jika 

sebuah makna hanya ditetapkan dari sisi otoritas teks, maka yang terjadi 

adalah teks itu tidak mempunyai ruh dan kekuatan untuk berbicara dalam 

konteks pembaca saat ini. Apalagi dijadikan sebagai maker solving (solusi 

dari permasalahan-permasalahan) kontemporer.
17

 

Hal seperti ini disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya adalah 

masih adanya anggapan masyarakat yang merasa cukup dengan mempelajari 

fiqih saja dan tidak perlu mempelajari Hadis. Padahal, selain al-Qur‟an, salah 

satu sumber dari fiqih itu adalah Hadis.
18

 Pengkajian kitab Sahih Al-Bukhari 

yang dipimpin oleh Tuan Guru H. Muhammad Ruslan Zain, seolah-olah 

membawa angin segar bagi kajian Hadis di Masyarakat. Pada satu sisi kajian 

Hadis Sahih al-Bukha>ri yang diadakan di Masjid Jami‟ Nurul Wathan adalah 

untuk meluruskan kesalahpahaman masyarakat tentang Hadis dan di sisi yang 

lain sebagai bentuk langkah awal dalam penumbuhan minat dalam kajian 

hadis di masyarakat.
19

  

Hal yang unik menurut penulis untuk meneliti lebih jauh tentang 

pengkajian Shahih Al-Bukha>ri>, selain latar belakang di atas adalah beberapa 

hal. Pertama, penggunaan bahasa Kembang Kerang sendiri yang digunakan 

                                                           
17

Baharuddin, Tesis, “Teori Interpretasi Gracia Dan Relevansinya Terhadap 

Pengembangan Metodologi Ma’ani Al-Hadis”(yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013), 94. 
18

Wawancara bersama TGH. Muhammad Ruslan Zain, pada tanggal 31 Maret 2017. Jam 

18:00-Selesai. 
19

 Ibid.  
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oleh Tuan Guru Ruslan dalam mengajarkan Hadis, yakni bahasa yang sangat 

berbeda dengan bahasa Sasak (Lombok) pada umumnya. Hal ini berimplikasi 

pada keunikan bahasa Kembang Kerang sendiri yang tidak mudah dimengerti 

oleh dengan braya (masyarakat di luar kembang kerang), kecuali mereka 

yang sudah lama menetap, sedang menempuh studi ataupun faktor merariq 

(perkawinan).  

Kedua, Tuan Guru Ruslan melalui interpretasi teks-teks keagamaannya 

(baca: al-Qur‟an dan Hadis) tidak terlalu terikat dengan teks melainkan 

bagaimana kemudian berangkat dari teks-teks tersebut beliau memberikan 

solving problem (solusi) atas ketimpangan-ketimpangan sosial yang terjadi di 

masyarakat.  

Pemilihan kata interpretasi dan tidak menggunakan kata syarah dalam 

penelitian penulis adalah karena sependapat dengan apa yang dikatakan oleh 

Suryadi. Ia berpendapat bahwa untuk sampai pada tahapan yang semarak dan 

sepadan dengan studi al-Qur‟an, maka kajian Hadis harus mau menerima 

tampilan tafsir atau pemahaman. Bukan hanya sekedar syarah, karena selama 

ini kaum muslimin mendapat makna dan memahami teks-teks Hadis dengan 

merujuk pada kitab-kitab syarah, namun demikian tidak semua kitab ada 

syarahnya. Padahal pemahaman dan makna yang diperoleh dari kitab-kitab 
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syarah hanya sebatas penjelasan sederhana dan masih perlu untuk di 

reinterpretasikan lagi supaya bisa menjawab problem kekinian.
20

 

Sedangkan fokus penelitian penulis adalah tentang kitab iman. Penulis 

spesifikkan lagi dari kitab iman itu dengan meneliti tiga bab. Masing-masing 

bab terdiri dari dua samapai tiga hadis sehingga jumlah semuanya adalah 

tujuh Hadis. Mulai dari bab ke-33 sampai ke-37.   

B. Rumusan Masalah  

Berangkat dari latar belakang masalah di atasa maka pokok 

permaslahan yang penulis akan bahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah interpretasi Tuan Guru H. Muhammad Ruslan Zain dalam 

menjelaskan Sahih al-Bukhari (kitab iman)? 

2. Bagaimanakah epistemologi interpretasi Tuan Guru H. Muhammad Ruslan 

Zain dalam menjelaskan Sahih al-Bukhari (kitab iman)? 

C. Tujuan dan Manfaat/Signifikansi Penelitian 

Berdasarkan paparan Rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui interpretasi Tuan Guru H. Muhammad Ruslan Zain dalam 

menjelaskan Sahih al-Bukhari (kitab iman). 

2. Mengetahui epistemologi interpretasi Tuan Guru H. Muhammad Ruslan 

Zain dalam menjelaskan Sahih al-Bukhari (kitab iman). 

Adapun manfaat atau signifikansi dari penelitian ini antara lain, yaitu: 

                                                           
20

 Suryadi, Rekontruksi Metodologi Pemahaman Hadis Nabi, (Yogyakarta: Tiara Wacana 

Yogya, 2000), 137. Lihat juga, Baharuddin, Tesis : “Teori Interpretasi Gracia Dan Relevansinya 

Terhadap Pengembangan Metodologi Ma’ani Al-Hadis”, 99. 
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1. Menambah khazanah ilmiah bagi kajian al-Qur‟an dan Hadis, terutama 

untuk mengetahui bentuk interpretasi Tuan Guru H. Muhammad Ruslan 

Zain dalam menjelaskan Sahih al-Bukha>ri (kitab iman). 

2. Mengisi kekosongan refrensi lokal khususnya tentang interpretasi Hadis 

Tuan Guru H. Muhammad Ruslan Zain dalam menjelaskan Sahih al-

Bukha>ri (kitab iman) dan konstruk epistemologi interpretasinya.  

D. Kajian Pustaka 

Untuk melihat sejauh mana penelitian yang sudah dilakukan dan 

mengisi kekosongan penelitian sebelumnya maka dalam hal ini penulis akan 

memetakan menjadi beberapa bagian, pertama, tentang epistemologi hadis, 

kedua, syarah hadis secara umum, ketiga, kajian kitab Sahih Al-Bukhari, 

selanjutnya kajian tentang kharisma Tuan Guru H. Muhammad Ruslan Zain 

dan terakhir tentang Tuan Guru H. Muhammad Ruslan Zain sendiri. 

Pertama, Kajian mengenai epistemologi hadis secara umum bisa 

terlihat pada beberapa penelitian, diantaranya yang ditulis oleh Ahmad Atabik 

dengan judul Epistemologi Hadis: Melacak Sumber Otentisitas Hadis.
21

 

Tulisan ini mencoba menelusuri sejarah perkembangan Hadis, konsep isnad 

dan periwayatan dan terakhir tentang konsep mutawatir dan ahad. Adapun 

hasil dari penelitian ini adalah memberikan dua tawaran untuk mengetahui 

masa lampau yang di luar jangkauan indrawi kita, dalam hal ini Hadis yaitu, 

pertama, perantara isnad atau sanad, karena dengan sebab adanya sanad akan 

memperjelas posisi teks atau sumber ajaran Islam itu apakah benar-benar 

                                                           
21

 Muhammad Atabik, Epistemologi Hadis: Melacak Otentitas Hadis, RELIGIA Vol. 13, 

No. 2, Oktober 2010. Hlm. 211-224. 
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berasal dari Nabi atau bukan. Demikian juga dengan tawaran yang kedua 

yaitu laporan yang bersifat mutawatir, karena dengan laporan yang bersifat 

mutawatir itu akan bisa meyakinkan umat Islam bahwa teks-teks tersebut juga 

sampai kepada kita melalui jalur yang banyak hingga validitas data atau teks-

teks tersebut tidak dimungkinkan adanya konspirasi untuk berbohong.
22

 

Selanjutnya masih tentang epistemologi Hadis, buku karangan Idri 

dengan judul Epistemologi Ilmu Pengetahuan, Ilmu Hadis dan Ilmu Hukum 

Islam.
23

 Tulisan ini dalam membahas epistemologi Hadis lebih spesifik 

dibandingkan tulisannya Ahmad Atabik di atas, sebagaimana menurut Idri 

bahwa epistemologi hadis itu bisa dilihat dari dua tema besar yaitu, pertama 

ilmu riwayah dan ilmu dirayah. Ilmu riwayah adalah ilmu yang berbicara 

tentang semua yang disandarkan kepada Nabi baik berupa perkataan, 

perbuatan, ketetapan, sifat fisik atau fisikis dengan pengkajian yang detil dan 

terperinci. Sedangkan ilmu untuk mengkaji kaidah-kaidah dan asa-asas yang 

digunakan untuk mengetahui, mengkaji, dan menguji keberadaan matan dan 

sanad, ilmu ini dinamakan ilmu dirayah. Dua tema besar ilmu hadis ini 

bersifat empirik-historis, sehingga kebenarannya dapat diukur secara 

korespondensi (berdasar data historis) dan koherensi (berdasarkan kaidah-

kaidah mustalah al-hadis). Adapun sumbernya adalah Rasulullah saw. Selain 

itu juga, Buku ini memuat tentang bagaimana epistemologi ilmu hadis 

                                                           
22

 Ibid. 
23

 Idri, Epistemologi Ilmu Pengetahuan, Ilmu Hadis, dan Ilmu Hukum Islam (Jakarta: 

PRENADAMEDIA, 2015), 81. 
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menurut Orientalis, kritik Hadis, epistemologi kritik Hadis dan metode kritik 

matan.
24

 

Kajian mengenai syarah hadis, buku mengenai syarah hadis telah ditulis 

secara lengkap oleh Alfatih Suryadilaga dengan judul Metodologi Syarah 

Hadis.
25

 Ia secara spesifik meneliti tentang sejarah kemunculan dan 

perkembangan hadis, metode (tahli>li, ijmali> dan muqari>n); pendekatan 

(Historis, sosiologis, dan antropologis); pola syarah hadis yang disertai 

dengan contoh analisanya terhadap sebelas kitab syarah hadis. Sekalipun 

begitu, dalam bukunya ini, Alfatih cenderung ingin menunjukkan dan 

menjelaskan berbagai motode dan pendekatan yang digunakan dalam 

berbagai kitab Syarah Hadis.
26

 

Kajian kitab Sahih al-Bukhari. Sejauh penelusuran penulis, ada sebuah 

penelitian yang berkaitan dengan kitab Sahih al-Bukhari yang ditulis oleh 

Muhammad al-Fatih Suryadilaga.
27

 Penelitian ini sudah diterbitkan dalam 

bentuk buku dan diterbitkan oleh Universitas Sultan Sharif Ali Brunai 

Darussalam dengan judul “Study of Hadith Recital in The Media: Study of 

Kitab al-Bukhari TVRI National Jakarta” hasil dari penelitian ini adalah 

perbedaan karakteristik studi Hadis di media memiliki kelebihan lebih banyak 

dibandingkan dengan studi Hadis dalam tradisi pesantren dan universitas. 

Studi Hadis dalam tradisi pesantren cendrung klasik dan tradisional dengan 

                                                           
24

 Ibid. 
25

 Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: Suka Press, 2012). 
26

Ibid. 
27

M. Al-Fatih Suryadilaga,”Study Of HadithRecital in The Media: Study of Kitab al-

Bukhari TVRI National Jakarta” dalam buku Sunnah Nabawiyah dan Cabaran Semasa (Brunai 

Darussalam: Fakulti Ushuluddin University Islam Sultan Sharif Ali, 2014). 
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sistem bandongan dan sorogan.
28

 Sedangkan studi Hadis di universitas telah 

menggunakan buku-buku baik yang klasik hingga kontemporer dengan 

menggunakan observasi yang mendalam mengenai konteks pengarang, isi 

dan analisis. Studi Hadis dalam media juga bisa dilihat lebih banyak pemirsa 

atau audien dan merupakan perkembangan yang sesuai dengan kondisi. 

Buku dengan judul Dialektika Teks Suci Agama, Strukturasi Makna 

Agama dalam Kehidupan Masyrakat, yang berisikan kumpulan tulisan para 

peneliti muda berbakat dan dosen dari berbagai perguruan tinggi, salah 

satunya ditulis oleh Jamaluddin dengan judul “Tuan Guru Dan Dinamika 

Politik kharisma Dalam Masyarakat Sasak Lombok” dalam penelitian ini, 

Jamaluddin meyinggung bagaimana Tuan Guru H. Muhammad Ruslan 

membentuk dan menjaga eksistensi kharismanya, bagaimana perubahan sikap 

masyarakat Kembang Kerang terhadap Tuan Guru H. Muhammad Ruslan dan 

yang terakhir adalah bagaimana reproduksi kekuasaan (relasi kuasa) Tuan 

Guru H. Muhammad Ruslan. Di antara yang menjadi basis sosial Tuan Guru 

H, Muhammad Ruslan menurutnya adalah pertama berasal dari masyarakat 

setempat atau kampung halamannya, kedua, selain ilmunya yang luas, dan 

juga adalah warga Nahdlatul Wathan, dimana organisasi ini adalah termasuk 

organisasi yang terbesar di NTB, dan terakhir adalah di antara salah satu cara 

Tuan Guru H. Muhammad Ruslan membangun dan menjaga ekistensi 

                                                           
28

Sistem bandongan yaitu sistem pengajaran dalam lingkungan pesantren yang dilakukan 

secara berkelempokk yang terdiri dari 5-500 orang santri. Kelompok tersebut membawa kitab 

masing-masing mencatat dan mendengarkan seorang guru yang membaca, menerjemahkan, 

menerangkan dan seringkali mengulas kitab-kitab islam dalam bahasa Arab. Sedangkan dalam 

sistem sorogan yakni sistem individual dalam sistem pendidikan islam tradisional. Seorang santri 

secara individu belajar kitab kepada gurunya. Lihat Zamakhsyari Dhofir, tradisi psantren: studi 

tentang pandangan hidup kyai, cet. 4 (Jakarta: LP3ES, 1985), 28. 
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pengaruhnya dalam masyarakat adalah dengan membangun relasi-relasi soial. 

Adanya perubahan sikap dan persepsi masyarakat Nahdlatul Wathan dan 

masyarakat Kembang Kerang terhadap Tuan Guru H. Muhammad Ruslan 

disebabkan karena adanya faktor interal dan ekstrenal.
29

  

Terakhir, tentang Tuan Guru H. Muhammad Ruslan Zain an-Nahdly 

secara spesifik ada dua yaitu Pertama, Muhammad Azami dengan judul 

“Pendidikan Religius Humanis Tuan Guru H. Muhammad Ruslan Zain”, 

hasil penelitian ini menemukan bahwa pendidikan religius-humanis dalam 

pemikiran Tuan Guru H. Muhammad Ruslan Zain adalah perhatiannya lebih 

fokus pada pendalam ilmu-ilmu dasar agama dan etika atau akhlak. Pemikiran 

tersebut dipengaruhi oleh beberapa aspek yaitu aspek setting dan latar 

belakang pendidikan, aspek semangat perjuangan dan aspek metode 

pendidikan yang digunakan. Rumusan pemikiran pendidikan Islam Tuan 

Guru H. Muhammad Ruslan Zain mengenai pendidikan Islam relegius 

humanis yaitu: 1. Tujuan pendidikan Islam, 2. Materi dan kurikulum 

pendidikan Islam, 3. Tipoogi guru yang baik, dan 4. Perilaku peserta didik.
30

  

Kedua, Zainul Muttaqin dengan judul “Ngaji Bareng Tuan Guru H. 

Muhammad Ruslan Zain an-Nahdly”. Penelitian ini mencoba membahas 

bagaimana biografi beliau, guru-guru beliau dan bagaimana kiprah beliau 

dalam organisasi. Adapun sebagai hasilnya, Beliau adalah seorang guru 

sekaligus ulama bertipe akhirat. Sebagaimana al-‘Allamah al- Syaikh 

                                                           
29

 Jamaludin, Sejarah Sosial Islam Lombok Tahun 1740-1935 (Studi Kasus Terhadap 

Tuan Guru), (Puslitbang Lektur,  Khazanah Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementrian 

Agama RI, Oktober 2011). 
30

.Muhammad Azami, Pendidikan Religius Humanis Tuan Guru H. Muahmmad Ruslan 

Zain, (Yogyakarta: 2016). 
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Zainuddin bin’Abdul ‘ Azi>z al-Malai>bari> dalam nazhamnya Hida>yat al-

Azkiya>’ Ila> Thari>q al-Awliya>’ menjelaskan beberapa indikasi yang termasuk 

„ulama akhirat, Menurut al-Malai>bari ada delapan  keriteria „ulama akhirat. 

Pertama, Tidak mencari dunia dengan ilmu agamanya. Kedua, Perbuatannya 

tidak menyalahi ucapannya. Ketiga, Serius mencari ilmu yang bermanfaat 

untuk akhirat dan menghindari ilmu yang menimbulkan perbedaaan. 

Keempat, Hidup sederhana dalam hal makan, minum, berpakaian dan 

sebagainya. Kelima, Menghindari pergaulan  atau menjaga jarak dengan  

dengan penguasa. Keenam, Tidak tergesa-gesa dalam memberi fatwa. 

Ketujuh, Perhatiannya pada ilmu olah bathin sangat serius, dan berusaha 

mengungkapnya dengan mujahadah dan muraqabah. Kedelapan, Bersungguh-

sungguh dalam memantapkan keyakinannya. 

Paling tidak dari dua penelitan tersebut. Yaitu Muhammad Azami dan 

Zainul Muttaqin, penulis menjadikannya sebagai pijakan untuk mengetahui 

sosio-historis Tuan Guru Muhammad Ruslan Zain. Sedangkan bagaimana 

interpretasi Tuan Guru H. Muhammad Ruslan Zain dalam menjelaskan Sahih 

al-Bukha>ri (kitab iman) dan bagaimana epistemologi interpretasinya belum 

tersentuh sama sekali. Oleh sebab itulah penulis menggunakan studi kajian 

tokoh dengan pendekatan sosio-historis, interpretasi dan epistemologi untuk 

melihat bagaimana interpretasi Tuan Guru H. Muhammad Ruslan Zain dalam 

menjelaskan Shahih al-Bukhari (kitab iman) dan bagaimana konstruk 

epistemologi interpretasinya. 
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Semua penelitian ini sangat berkontribusi dalam penelitian yang penulis 

lakukan. Terutama tentang bagaimana sosio-historis Tuan Guru H. 

Muhammad Ruslan Zain. 

E. Kerangka Teori 

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini bertujuan 

untuk melihat bagaimana interpretasi Tuan Guru H. Muhammad Ruslan Zain 

dalam menjelaskan Sahih al-Bukhari (kitab iman) dan bagaimana konstruk 

epistemologi interpretasinya. Maka penulis menggunakan studi pemikiran 

tokoh dengan pendekatan sosio-historis, interpretasi dan epistemologi.  

Studi pemikiran tokoh sebagaimana dikatakan oleh Abdul Mustaqim 

dalam salah satu jurnalnya yang berjudul “Model Penelitian Tokoh (Dalam 

Teori dan Aplikasi)” adalah kajian secara mendalam, sistematis, kritis 

mengenai sejarah tokoh, ide atau gagasan orisinal, serta konteks sosio-historis 

yang melingkupi sang tokoh yang dikaji.
31

  

Di antara tujuan studi tokoh sesungguhnya. Pertama, adalah untuk 

mencapai sebuah pemahaman yang komprehensif tentang pemikiran, 

gagasan, konsep dan teori dari seseorang tokoh yang dikaji. Kedua, untuk 

memperoleh gambaran yang utuh dan objektif tentang metodologi yang 

digunakan dalam melaksanakan bidang yang digelutinya. Ketiga, untuk 

menemukan orisinalitas pemikiran, mengetahui sisi-sisi kelebihan dan 

                                                           
31

 Abdul Mustaqim, Model Penelitian Tokoh (Dalam Teori dan Aplikasi), Jurnal Studi 

Ilmu-Ilmu al-Qur’an dan Hadis, Vol. 15, No. 2, Juli 2014, 264. 
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kelemahan sang tokoh yang dikaji. Dan terakhir, untuk menemukan relevansi 

dan kontekstualisasi pemikiran tokoh yang dikaji dalam konteks kekinian.
32

  

Adapun langkah metodologisnya adalah Pertama-tama yang dilakukan 

adalah menentukan tokoh yang ingin dikaji. Kedua, menentukan objek formal 

yang hendak dikaji. Ketiga, mengumpulkan data-data yang terkait dengan 

tokoh yang dikaji. Keempat, melakukan identifikasi bangunan pemikiran sang 

tokoh yang diteliti. Kelima, melakukan analisis yang keritis terhadap tokoh 

dan terakhir adalah melakukan penyimpulan sebagai jawaban atas problem 

riset yang dikemukakan.
33

 

1. Sosio-Historis 

Pendekatan sejarah adalah pendekatan yang secara kritis digunakan 

untuk menelaah keadaan, perkembangan, dan pengalaman yang 

membentuk paradigma epistemologi di masa lampau serta menimbang 

dengan cukup teliti dan hati-hati tentang bukti dan validitas dari sumber 

sejarah dan interpretasi dari sumber keterangan.
34

 Pendekatan sosio-

historis dimaksudkan untuk mengungkapkan kondisi sosial masyarakat 

yang melingkupi sebab munculnya ide-ide seorang tokoh.
35

  

2. Interpretasi 

Sedangkan dalam hal pendekatan interpretasi, penulis menggunakan 

interpretasinya Paul Ricouer.
36

  Menurut Paul Ricoeur teks adalah “any 

                                                           
32

 Ibid., 266. 
33

 Ibid., 270-271.  
34

Muhammad Zarir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), 35. 
35

Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 1998), 46. 
36

 Paul Ricoeur lahir di Valence Prancis Selatan, pada tahun 1913. Dia berasal dari 

keluarga Kristen Protestan yang saleh dan dipandang sebagai cendekiawan Protestan terkemuka di 
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discourse fixed by writing”. Berpijak pada difinisi singkat ini, pertama kali 

kita perlu mengetahui apa yang dimaksud oleh Ricoeur dengan diskursus. 

Dengan istilah diskursus, Ricoeur merujuk kepada bahasa sebagai event, 

yaitu bahasa yang membicarakan tentang sesuatu. Pengertian ini diambil 

Ricoeur dari para filsuf bahasa Austin dan Beardsley yang mengatakan 

bahasa ke dalam dua sifat, yaitu bahasa sebagai meaning dan bahasa 

sebagai event. Bahasa sebagai meaning adalah demensi non-historis, 

deminsi statis, sedangkan sebagai event adalah dimensi yang hidup, dan 

                                                                                                                                                               
Prancis. Di‟Lycee‟dia berkenalan dengan filsafat untuk pertama kalinya melalui R. Dalbiez, 

seorang filsuf yang menganut aliran pemikiran Thomistis. Pada tahun 1933 dia memperoleh 

„licence de philosophie’. Pada akhir tahun 1930 dia mendaftar sebagai mahasiswa pasca-sarjana di 

Universitas Sorbonne, dan pada tahun 1935 memperoleh „agregation de philosophie’ 

(keanggotaan atau izin menjadi anggota suatu organisasi dalam bidang filsafat). Lihat , E. 

Sumaryono, Hermeneutik Sebuah Metode Filsafat, (Yogyakarta: PT Kanisius, 2016), 103. 

Pada tahun 1948-1957 Ricoeur sebagai professor sejarah filsafat di Universitas 

Strasboung, tahun 1957-1967 sebagai profesor filsafat umum di Universitas Paris Sorbonne. Dan 

pada tahun 1967-1987 mengajar di fakultas sastra Universitas Paris Nanterre, segaligus menjadi 

Dekan. Pada tahun 1970 terjadi perubahan situasi di Universitas di mana Ricoeur bekerja itu. 

Masiswa berdemustrasi menduduki dan menguasai Universitas sehingga hal ini mengandung 

intervensi pihak kepolisian. Karena situasi yang tidak menguntungkan ini, Ricoeur menjabati 

sebagai Dekan, kemudian ia pindah ke Universitas Louvain atau Leuven di Balgia. Namun pada 

tahun 1976, ia kembali lagi pada Universitas Nanterre dan segaligus menjadi profesor luar biasa 

pada Univerrsitas Chicago, pada waktu yang bersamaan pula ia menjadi derektur pada “Centre 

d‟etudes phenomenologiques et hermenetiques” (Pusat Studi Fenomenalogi dan Hermeneutik) di 

Paris. Dalam priode ini Ricoeur banyak menggeluti masalah-masalah filsafat bahasa dan masuk 

lebih dalam pada dialog tentang hermeneutik. Dan pada tahun 1975 ia menerbitkan bukunya yang 

berjudul La Metaphore Vive yang banyak mengupas atau menganalisis tentang tata-aturan 

metafora, sehingga „pengoperasian‟ metafora itu menjadi hidup. 

Ricoeur juga anggota beberapa lembaga akademisi dan mendapat penghargaan dari The 

Hegel Award (Stuttgart), The Karl Jaspers Award (Heidelberg), The Leopold Lucas Award 

(Tubingen), dan The Grand Prix de I‟Academie francaise. Ia juga pernah menjadi editor beberapa 

jurnal dan majalah; majalah Esprit and Chistianisme, dan direktor Revue de Metaphysique et de 

Morale. Bersama Francois Wahl, Ricoeur mejadi editor pada L‟Orde philosophique (editions du 

seuli). Paul Ricoeur, Teori Interpretasi Membelah Makna dalam Anatoni Teks, (Jogjakarta: 

IRCiSoD, 2014), 212. 
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dinamis. Atau dalam ungkapan Ricoeur sendiri: “bahasa selalu 

mengatakan sesuatu, segaligus tentang sesuatu.
37

”  

Paul Ricoeur mengatakan bahwa teks merupakan tipe khusus dari 

bahasa yang ada dalam wilayah diskursus (parole). Namun teks bukanlah 

sembarang bentuk diskursus sebagai ujaran (speech). Teks adalah 

diskursus yang memiliki sifat khusus yakni sebagai sebuah amanat yang 

tertulis.
38

 Artinya, teks merupakan diskursus yang terbekukan dalam 

tulisan, terinskripsikan. Dengan kata lain, Ricoeur menekankan perbedaan 

bentuk diskursus sebagai sesuatu yang terucap dan tertulis serta menolak 

anggapan yanag memposisikan tulisan sebagai turunan semata dari ajaran. 

Teks adalah satu varian bentuk absah diskursus lain. 

Perspektif Ricoeur kata-kata adalah simbol-simbol juga, karena 

menggambarkan makna lain yang sifatnya “tidak langsung”, tidak begitu 

penting serta figurative (berupa kiasan) dan hanya dapat dimengerti 

melalui simbol-simbol tersebut. jadi, simbol-simbol dan interpretasi 

merupakan konsep-konsep yang mempunyai pluralitas makna yang 

terkandung di dalam simbol-simbol ataukata- kata. Selanjutnya Ricoeur 

menjelaskan bahwa teks merupakan obyek interpretasi dalam hermeneutik. 

Hanya saja bagi Ricoeur bahwa teks memiliki pengertian yang luas yang 

mencakup pada simbol dan mitos, dan oleh karena itu tugas hermeneutik 

membongkar permasalahan-permasalahan yang menghalangi dalam 

                                                           
37

Paul Ricoeur, Teori Interpretasi Membelah Makna dalam Anatoni Teks, 

(Jogjakarta:IRCiSoD, 2014), 193-194 
38

 Paul Ricoeur, Hermeneutika Ilmu Sosial, (Bandung: Kreasi Wacana, 2006), 196 
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memahami mitos dan simbol serta cara reflektif mensistematisasi realitas 

dibalik bahasa, simbol dan mitos tersebut.
39

 

Ricoeur menjelaskan bahwa konsep teks ini menjadi revisi bagi 

konsep Dilthey tentang explanation and understanding. Karena Dilthey 

menganggap bahwa penjelasan adalah karakteristik kerja ilmu alam, yaitu 

untuk mengungkap cara kerja fenomena alam yang pasti tanpa intensi, 

sementara pemahaman adalah cara kerja ilmu humaniora dan memiliki 

dimensi intensionalitas, maka kedua metode ini bekerja secara mutual 

exclusive. Ricoeur juga merevisi pandangan Dilthey dengan mengatakan 

kedua cara kerja metodologis tersebut tidak bisa dipisahkan secara 

dikotomis. Dengan menerapkan pada persoalan hubungan antara metafor 

dan teks, sebagai kodifikasi bahasa lisan dan bahasa tulis. Ricoeur 

menunjukkan bagaimana penjelasan dan pemahaman dapat diterapan pada 

sisi yang berlainan. Penjelasan (explanation) adalah cara kerja yang 

menghubungkan metafora dengan teks, yaitu pembakuan bahasa lisan 

kepada bahasa tulis, sedangkan interpretasi adalah cara kerja dari teks ke 

metafora, yaitu transkripsi dari bahasa tulis ke bahasa lisan.
40

 

Dikotomi antara objektivitas dan subjektivitas ini oleh Paul Ricoeur 

diselesaikan dengan jalan “sistem bolak-balik”, yakni penafsir melakukan 

“pembebasan teks” (dekontekstualisasi) dengan maksud untuk menjaga 

otonomi teks ketika penafsir melakukan pemahaman terhadap teks dan 

                                                           
39

 Farida Rukan Salikun, Paradigma Baru Hermeneutika Kontemporer Paul Ricoeur, 

Hermeneutik, STAIN Kudus Jawa Tengah, Vol 9 No 1, (2015), 176. 
40

 Ilyas Supena, Bersahabat Dengan Makna Melalui Hermeneutik, Abu Rokhmad (ad.) 

Semarang: Program Pasca Sarjana IAIN Walisogo, (2012), 155. 
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melakukan langkah kembali ke konteks (rekonteksstualisasi) untuk melihat 

latar belakang terjadinya teks, atau semacamnya.  

Dekontekstualisasi maupun rekontekstualisasi itu bertumpu pada 

otonomi teks, sementara itu, otonomi teks ini ada tiga macam, yaitu: (1) 

intensi maksud pengarang “teks”, (2) situasi kultural dan kondisi soial 

pengadaan teks “konteks”, (3) untuk siapa teks dimaksudkan 

“kontektualisasi”. Otonomi teks, maka kontekstualisasi yang dimaksudkan 

bahwa materi teks “melepaskan diri” dari cakrawala yang terbatas dari 

pengarangnya. Selanjutnya, teks tersebut membuka diri terhadap 

kemungkinan dibaca dan ditefsirkan secara luas oleh yang berbeda-beda, 

inilah yang dimaksudkan dengan rekontekstualisasi.
41

 

Ketiga langkah tersebut berhubungan erat dengan langkah-langkah 

pemahaman bahasa yaitu: semantik, refleksif serta eksistensial atau 

ontologis. Langkah semantik adalah pemahaman pada tingkat ilmu bahasa 

yang murni, pemahaman refleksif adalah pemahaman pada tingkat yang 

lebih tinggi, yaitu yang mendekati tingkat ontologi, sedangkan langkah 

pemahaman eksistensial atau ontologis adalah pemahaman pada tingkat 

being atau keberadaan makna sendiri. Berdasarkan langkah-langkah ini, 

Ricoeur mengatakan bahwa pada dasarnya pemahaman adalah “cara 

berada” (mode of being) atau cara “menjadi”.
42

 

                                                           
41

 Abdul Wachid B.S. Hermeneutik Sebagai Sistem Interpretasi Paul Ricoeur Dalam 

Memahami Teks-Teks Seni, Imaji: perkembangan seni kriya di tengah perubahan masyarakat, 

Vol4 No 2 (2006), 217. 
42

 E. Sumaryono, Hermeneutik Sebuah Metode Filsafat,(Yogyakarta: PT Kanisius, 2016), 

112. 
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Adapun pemahaman mendalam yang ada dalam interretasi Ricoeur 

terbagi menjadi tiga tahapan,
43

 yaitu: 

1. Level Semantik merupakan langkah pemahaman yang paling awal 

atau pemahaman pada tingkat bahasa murni. Level semantik ini 

bertujuan untuk mengungkap makna tekstual teks. Level semantik ini 

memiliki peran fundamental dalam menjaga hubungan antara 

hermeneutika dengan metode di satu sisi dan ontologi di sisi lain. 

2. Level Refleksi, yaitu sebagai jembatan kepada level eksistensi atau 

sebagai jembatan yang menghubungkan pemahaman atas tanda 

dengan pemahaman diri. Refleksi dengan proses ulang balik antara 

pemahaman teks dengan pemahaman diri. Selain itu, refleksi 

bermanfaat untuk menjustifikasi kesadaran pertama yang disebut 

sebagai kesadaran palsu. Pada tahap refleksi ini hasil-hasil dari tahap 

pertama (semantik) dipadukan. Dengan kata lain refleksi adalah 

konsep mengenai tindakan kita untuk eksis melalui kritik yang 

diaplikasikan pada kerja dan tindakan yang menjadi tanda bagi kita 

untuk eksis. Tahap ini juga biasa disebut dengan tahap validasi atau 

tahap mengira-ngira makna. Apa yang diperoleh dari interpretasi 

tersebut adalah sesuatu yang probable (mungkin benar) yang diketahui 

dari proses interpretasinya, bukan suatu yang bisa diklaim sebagai 

sesuatu yang benar. Di samping terdapat prosedur validasi juga 

terdapat prosedur invalidasi yang serupa dengan falsifikasi 
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sebagaimana yang dikemukakan oleh Karl Popper. Itulah kenapa 

menurut Ricoeur bahwa sebuah interpretasi tidak pernah bersifat 

setara. Adalah selalu mungkin untuk mengajukan atau melawan 

interpretasi, artinyainterpretasi dapat dilakukan bermacam-macam. 

3. Level Eksistensial. Selain teks mempunyai struktur imanen, menurut 

Ricoeur, teks sekaligus juga memiliki referensi luar yang sering 

disebutnya dunia dari teks atau being yang dibawa oleh teks. 

Pengungkapan referensi teks sangat penting, karena menurut Ricoeur,   

kalau tidak (pemahaman yang mengacuhkan referensi teks), analisis 

struktural akan tereduksi menjadi sebuah permainan mandul. Pada 

tahap ini akan tersingkap bahwa pemahaman dan makna, bagi 

manusia, pada dasarnya berakar pada dorongan-dorongan yang lebih 

mendasar yang bersifat instingtif yaitu hasrat. Dari hasratlah lahir 

kehidupan, dan selanjutnya, bahasa di mana untuk menyingkap 

realitas hasrat ini sebagai realitas yang tidak disadari. 

3. Epistemologi 

Adapun epistemologi adalah cabang dari filsafat ilmu. Epistemologi 

berasal dari bahasa yunani, episteme yang berarti pengetahuan dan logos 

yang berarti teori. Jadi, epistemologi dapat diartikan sebagai teori 

pengetahuan (theory of knowladge).
44

 Epistemologi merupakan suatu ilmu 

yang bersifat operatif bagaimana ilmu itu diperoleh
45

 dan kemudian 
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bagaimana ilmu tersebut diuji kebenarannya.
46

 Terkait bagaimana ilmu itu 

diperoleh adalah bagaimana proses ineraksi internal maupun eksternal 

manusia dalam memperoleh pengetahuan yang kemudian dapat 

dipertanggungjawabkan secara rasional tentang pengetahuan yang 

didpatkannya. Karena itu epistemologi adalah suatu ilmu yang bersifat 

Evaluative, Normative dan Kritis.
47

 

Berdasarkan cara kerjanya, epistemologi terbagi dal dua bagian, yaitu 

epistemologi individual dan epistemologi sosial. Epistemologi individual 

adalah suatu kajian tentang pengetahuan yang menekannkan pada aspek 

kognitif atau struktur fikiran manusia sebagai individu dalam proses 

mengetahui suatu pengetahuan.
48

 Dari epistemologi model ini, akan bisa 

menjelaskan bagaimana struktur fikiran manusia atau aspek-aspek internal 

dari tokoh yang diteliti dalam penelitian ini. Sedangkan epistemology 

sosial adalah bagaimana keterpengaruhan manusia dalam proses 

mengetahui suatu pengetahuan, baik itu dari aspek sosial, hubungan sosial, 

kepentingan sosial atau lembaga-lembaga sosial.
49

 Kedua model 

epistemologi ini, memiliki pengaruh yang besar dalam proses memperoleh 

pengetahuan. Karena memang pemikiran manusia tidak bisa terlepas dari 
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Sudarminta, Epistemologi Dasar “Pengantar Filsafat Pengetahuan”, (Yogyakarta: 

kanasius, 2002), 18. 
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hal-hal yang mengitarinya. Karena itu ketika membaca tokoh dengan 

epistemologi ini, akan sangat terlihat bagaimana ia terpengaruh atau bisa 

jadi membawa kepentingan atau idiologi dalam menginterpretasi atau 

menjelaskan teks-teks keagamaan (baca: al-Qur‟an dan hadis).  

Dalam konteks penafsiran atau sebuah interpretasi, selain 

menggunakan kedua epistemologi diatas penulis juga akan menggunakan 

epistemologi interpretasi hadits. Berdasarkan klasifikasinya dapat dibagi 

dalam tiga hal pokok dalam epistemologi, yaitu pertama, sourse of 

interpretation (sember penafsiran), kedua, methode of interpretation 

(metode penafsiran) dan ketiga, validity of interpretation (validitas 

penafsiran).
50

 

Sumber interpretasi (sourse of interpretation), metode yang digunakan 

(methode of interpretation) dan validitas yang digunakan (validity of 

interpretation) dalam syarah atau interpretasi hadis tidaklah berbeda 

dengan apa yang ada di interpretasi Tafsir.
51

 Yakni sumbe-sumbernya 

meliputi, teks (al-Qur‟an, Hadis, Qira‟at, pendapat sahabat, tabi‟in dan 

ulama, isra‟iliyat), rasio (akal) dan empiris. Seangkan metode yang 

digunakan adalah tahlili, ijmali, muqarin, maudu’I atau tematik dan adabi 

wa al-ijtima’i. Adapun validitas interpretasinya, koherensi, korespondensi 

dan paragmatisme. 
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F. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat lapangan (field 

research) sekaligus kajian pustaka. Pengajian yang penulis teliti ini diadakan 

setiap Malam Jum‟at di Masjid Jami‟ Nurul Wathan desa Kembang Kerang, 

Lombok Timur, NTB. Pengajian yang dilakukan oleh Tuan Guru H. 

Muhammad Ruslan Zain sudah berjalan hampir empat tahun. Selama 

pengajian ini berlangsung, penulis berhasil mengumpulkan rekaman secara 

pribadi sebanyak 16 rekaman.  Semua rekaman ini memuat dua tema besar 

yaitu tentang iman dan ilmu. Untuk menguatkan penelitian penulis ini, 

penulisan telah mengumpulkan puluhan rekaman lainnya yang didapati ketika 

penelitian ini dilakukan dengan melakukan observasi sekaligus partisipan 

dalam setiap majlisnya.  

Adapun Rincian rekamannya adalah sebagai berikut, rekaman pertama 

dimulai dari malam Jum‟at tanggal 20 Oktober 2016. Dilanjutkan ke-27 

Oktober 2016, kemudian tanggal 10, 17, 24 November 2016, malam Jum‟at 

tanggal 15, 22 Desember 2016, malam Jum‟at 26 Januari 2017, selanjutnya 

tanggal 9, 16, 23 Februari 2017, kemuadian pada tanggal 2, 9, 16, 23 dan 

terakhir 30 Maret 2017. Masing-masing rekaman berdurasi selama 45-60 

menit. 

Sedangkan Hadis yang dibahas dalam setiap rekaman bisa sampai tiga 

atau empat Hadis tergantung panjang dan pendeknya Hadis yang dibahas. 

Adapun langkah-langkah yang penulis lakukan adalah pertama, untuk 

memfokuskan kajian penulis dan menghindari pembahasan yang panjang 
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lebar, penulis melakukan penyeleksian dari dua tema besar tersebut yaitu 

memfokuskan pada Hadis-Hadis tentang iman. kedua penulis mengambil 

beberapa sampel dari bab tentang iman yaitu ada tiga rekaman audio yaitu 

rekaman pada tanggal 27 Oktober 2016, pada tanggal 16 dan 23 Februari 

2017 dan pada masing-masing rekaman audio memuat 2-3 Hadis. 

Dari ketiga rekaman tersebut, penulis mendiskrifsikannya dengan 

menuliskan kembali dalam versi bahasa aslinya yang disertakan dengan 

terjemahan dari penulis. Adapun gaya penerjemahannya menggunakan 

penerjemahan bebas. Langkah terakhir penulis melakukan analisis. Untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang valid, tidak lupa penulis melakukan 

wawancara secara langsung kepada sumber utama (Tuan Guru H. 

Muhammad Ruslan Zain). 

Adapun sumber data itu dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan data 

sekunder. 

a. Data primer yaitu data langsung yang dikumpulkan oleh peneliti dari 

sumber pertama. Data yang dimaksud di sini adalah hasil rekaman 

pribadi penulis terhadap Hadis-Hadis dalam kitab Sahih al-Bukha>ri>, dan 

hasil wawancara dengan tokoh penulis sendiri.  

b. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti sebagai 

penunjang dari data yang pertama, yaitu buku-buku, jurnal, dan 

makalah tentang kajian tokoh, interpretasi dan epistemologi baik yang 

menggunakannya sebagai pisau analisis atau sebagai tema kajian secara 

khusus. 
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Untuk memperoleh data penelitian, penulis di sini menggunakan 

beberapa metode pengumpulan data diantaranya adalah observasi sekaligus 

partisipan, interview dan dokumentasi. Langkah terakhir yang penulis 

lakukan setelah semua data-data dikumpulkan adalah melakukan analisis data 

dari data-data yang penulis anggap sesuai dengan kajian penelitian penulis. 

Sedangkan metode yang penulis gunakan adalah studi pemikiran tokoh 

dengan pendekatan sosio-historis, interpretasi dan epistemologi. Pendekatan 

sejarah adalah pendekatan yang secara kritis digunakan untuk menelaah 

keadaan, perkembangan, dan pengalaman yang membentuk paradigma 

epistemologi di masa lampau serta menimbang dengan cukup teliti dan hati-

hati tentang bukti dan validitas dari sumber sejarah dan interpretasi dari 

sumber keterangan.
52

 Sedangkan pendekatan interpretasi digunakan untuk 

membaca bagaimana bentuk interpretasi Tuan Guru H. Muhammad Ruslan 

Zain dalam menjelaskan Hadis-Hadis iman dalam kitab Shahih al-Bukhari, 

dan Adapun pendekatan epistemologi penulis gunakan untuk melihat 

konstruk bangunan epistemologi interpretasinya, yang meliputi, sumber 

interpretasi, metode atau pendekatan yang digunakan dalam interpretasi dan 

validitas dalam interpretasinya. 

G. Sistematika Penulisan 

Agar penelitian ini menjadi sistematis, maka penelitian ini akan dibahas 

dalam lima bab, bab pertama terdiri dari latar belakang, kemudian memuat 

rumusan masalah agar pembahasan dan penelitian ini fokus dan tidak 

                                                           
52

Muhammad Zarir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), 35. 
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melebar. Setelah itu, memuat tujuan penelitian, membahas tinjauan pustaka 

untuk melihat sejauh mana penelitian terdahulu telah dilakukan terkait judul 

penelitian, sehinggga dengan begitu ditemukan celah perbedaan dan ruang 

penelitian baru dari kajian-kajian terdahulu tentang penelitian ini. Kemudian 

kerangka teoritik yang akan digunakan menjadi pisau analisis dalam 

mengkaji tema penelitian ini. Metode penelitian yang digunakan untuk 

melihat perspektif, melacak sumber data dan analisis data. Terakhir, 

sistematika pembahasan untuk menyajikan secara sistematis dan 

komprehensif muatan penelitian. 

Bab dua, tinjuan umum tentang Tuan Guru H. Muhammad Ruslan Zain 

dan posisinya di Nahdlatul Wathan (NW). Bab ini terdiri dari beberapa sub 

bab yaitu, latar belakang keluarga, pendidikan, silsilah keilmuan, kiprah 

beliau di Nahdlatul Wathan, kondisi sosial masyarakat Kembang Kerang dan 

keberagamaannya, Pondok Pesantren Darul Kamal NW Kembang Kerang 

sebagai wadah aktifitas keilmuan Tuan Guru H. Muhammad Ruslan Zain, dan 

terakhir, kegiatan pengajian dan kitab rujukan Tuan Guru H. Muhammad 

Ruslan Zain yang meliputi kitab Shahih al-Bukhari dan gambaran umum 

kajian rutin Shahih al-Bukhari.  

Bab tiga, interpretasi Tuan Guru H. Muhammad Ruslan Zain dalam 

menjelaskan Shahi>h al-Bukha>ri> (kitab iman), yang terdiri dari dua sub bab. 

Yaitu, prawacana tentang iman itu sendiri dan bentuk interpretasi Tuan Guru 

H. Muhammad Ruslan Zain dalam menjelaskan Shahih al-Bukhari (kitab 

iman). 
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Bab empat, analisis epistemologi penjelasan Tuan Guru H. Muhammad 

Ruslan Zain, meliputi sumber-sumber interpretasi (Sources of Interpretation), 

metode dan pendekatan dalam interpretasi (Method of Interpretation), dan 

validitas interpretasi (Validity of Interpretation). 

Bab lima, memuat penutup; kesimpulan dan saran-saran yang dapat 

diberikan berdasarkan hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belakangan ini kajian kitab-kitab Hadis mengalami stagnasi di kalangan 

masyarakat. Kitab-kitab hadis yang ada hanya sebatas kumpulan Hadis-Hadis 

yang terkenal dengan kutu>b al-sittah. Para peminatnya pun hanya dari kalangan 

tertentu, yaitu para kiyai, Tuan Guru, dan santri. Sedangkan di kalangan 

masyarakat Hadis hampir tidak ada yang mengenalnya. Semua ini tidak bisa 

terlepas dari bagaimana Islam masuk ke bumi nusantara. Pada masa-masa awal 

yang pertama-tama diajarkan adalah tafsi>r, fiqih dan tasawu>f, sedangkan kajian 

Hadis hampir tidak mendapatkan ruang sehingga sampai saat ini kajian hadis 

“termarjinalkan”. Padahal, Hadis merupakan sumber kedua setelah al-Qur’an.  

Di tengah-tengah kurangnya kajian hadis khususnya di masytarakat, Tuan 

Guru H. Muhammad Ruslan Zain mencoba untuk memperkenalkan sekaligus 

meluruskan pemahaman yang selama ini beredar di masyarakat bahwa Hadis itu 

tidak begitu penting untuk dipelajari. Padahal Hadis itu akan selalu selaras sesuai 

dengan situasi dan kondisi zaman di manapun dan kapanpun diaplikasikan. 

Penggunaan bahasa lokal yang disertai dengan analogi-analogi kontekstual 

(Budaya lokal) dalam menginterpretasikan hadis-hadis dalam kitab Shahih al-

Bukhari oleh Tuan Guru Ruslan membuat kajian hadis di masyarakat NTB 

terutama secara umum dan di masyarakat Kembang Kerang secara khusus 

menjadi semakin menarik. Kajian seperti ini masih sangat langka di masyarakat.  
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Adapun bentuk interpretasi penjelasn Tuan Guru H. Muhammad Ruslan 

Zain adalah jika dibaca dengan interpretasi Paul Ricouer maka interpretasi Tuan 

Guru H. Muhammad Ruslan Zain melakukan tiga tahapan. Pertama, level 

semantik, kedua apa yang diistilahkan oleh Ricouer dengan level refleksi, yakni 

melihat konteks taks (asbab al-wurud hadis) dan terakhir melakukan dialog sosio-

historis taks  dengan sosio-historis interpreter atau pembaca.  

Sedangkan epistemologi yang ditawarkan Tuan Guru Ruslan adalah 

pertama dalam hal sumber pengetahuannya sama seperti yang dilakukan oleh 

ulama klasik dan kontemporer. Yakni menjadikan teks (al-Qur’an dan Hadis), 

sebagai sumber utama dalam menafsirkan atau menginterpretasi, serta 

memberikan ruang secara proiforsional terhadap penggunaan rasio dan empirs. 

Sedangkan metode yang digunakan dalam menginterpretasikan hadis-hadis iman 

(Shahih al-Bukhari) adalah metode tahlili. Adapun Validitas kebenaran yang 

dianut oleh Tuan Guru Ruslan bersifat paragmatisme.  

B. Saran 

Penelitian ini adalah sebagian kecil dari hasil interpretasi Tuan Guru 

Ruslan tentang Hadis-Hadis yang ada dalam kitab Shahih al-Bukhari. Kajiannya 

tentang Hadis-Hadis ini masih berlanjut sampai Hadis-Hadis yang ada dalam kitab 

itu  dikhatamkan (dibaca dan diinterpretasikan sampai selesai). Maka sekiranya 

masih bisa dilakukan penelitian lebih lanjut dengan tema-tema menarik dan 

tematik, sehingga hasil penelitian tersebut menjadi satu kesatuan yang utuh 

sebagai pengembangan dari stagnasi kitab-kitab syarah Hadis yang merupakan 

hasil dari anak zamannya masing-masing. 
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